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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” 
(QS. Adz Dzaariyaat : 56) 
 
“….Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri…” 
(QS. Ar Ra'd : 11) 
 
“…Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu…” 
(QS. Ibrahim : 7) 
 
“ Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang banyak manfaatnya 
bagi orang-orang di sekitarnya “ 
(al Hadist) 
 
“ Bergerak maju sedikit demi sedikit itu lebih baik walaupun banyak 
resiko yang menghampiri dari pada hanya diam menunggu sesuatau 
yang tak pasti menghampirimu ” 
 
“ Jangan pernah mendengar ucapan orang lain yang mempunyai 
kecenderungan negatif ataupun pesimis, karena ucapan mereka akan 
mengambil sebagian besar mimpimu dan menjauhkannya darimu ” 
 
“ Berlakulah tuli jika orang berkata kepadamu bahwa kamu tidak bisa 
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 Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh ketebalan coran terhadap 
struktur mikro, kekerasan dan ketahanan aus besi cor pada proses pembuatan besi 
cor(mengkaji besi cor bergrafit vermicular). Proses pembuatan besi cor dilakukan 
dengan meleburkan besi skrap menggunakan tungku induksi sampai suhu 1450oC, 
selanjutnya ditambahkan magnesium 200 gram pada ladel untuk membentuk struktur 
vermicular. Variasi ketebalan coran yang diteliti adalah 10, 20, 30 dan 40 mm. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pada ketebalan coran 10, 20, 30 mm terbentuk grafit 
nodular, hanya pada ketebalan 40 mm saja mampu menghasilkan besi cor berstruktur 
vermicular, laju pendinginan sangat berpengaruh pada pembentukan grafit 
vermicular. Nilai kekerasan tertinggi pada ketebalan coran 10 mm dengan nilai 
kekerasan sekitar 176 HBN, sedangkan nilai terendah pada ketebalan coran 40 mm 
dengan nilai kekerasan sekitar 155 HBN. Pada pengujian keausan menunjukan bahwa 
pada ketebalan coran 40 mm memiliki ketahanan aus lebih baik dari pada ketebalan 
coran 10, 20, 30 mm. 
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Tabel 4.1 Komposisi Hasil Peleburan Besi Cor dengan Penambahan 200 
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P = Beban yang digunakan (kg gaya) 
D = Diameter Bola baja (mm) 
d = Diameter lekukan dalam (mm) 
BHN = Brinell hardness number (kg gaya/ mm
2) 
V = Volume material yang hilang (mm3) 
S = Jarak sliding (mm) 
Fn = Beban normal (N)   
Kd = Koefisien keausan yang berdimensi (kg/mm2) 
H = Kekerasan material yang mengalami keausan (kg/mm2) 
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